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Abstract

Melalui media sosial twitter, masyarakat bisa berbagi cuitan tentang kesehariannya, berbagi foto,
berita terbaru, cuaca, politik, ataupun menyampaikan pendapat tentang suatu hal yang sedang
trending topic. Salah satu isu yang sedang trending topic di twitter pada bulan september 2022 di
indonesia adalah harga BBM naik. Indonesia secara resmi menaikan harga BBM dikarenakan
meroketnya harga minyak dunia. Sehingga pemerintah tidak dapat lagi menjual harga BBM yang sama
seperti sebelumnya kepada masyarakat, hal ini dilakukan pemerintah untuk mengurangai pengeluaran
negara yang semakin membesar. Penelitian dilakukan untuk mengetahui sentimen masyarakat
terhadap kenaikan harga BBM pada tweets pengguna media sosial twitter menggunakan metode SVM.
Data yang di ambil adalah 5000 data tweets yang menggunakan kata kunci “harga bbm naik”. Pada
tahap preprocessing dari 5000 data, tersisa menjadi 4209 data. Lebelling data dilakukan otomatis
menggunakan library TextBlob. Hasil labelling data menggunakan library TextBlob dibagi menjadi 3
sentimen yaitu sentimen positif sebanyak 1275, sentimen negatif sebanyak 1287, dan sentimen netral
sebanyak 1647. Klasifikasi dan evalusi dilakukan menggunakan metode SVM. Berdasarkan nilai
perbandingan data training dan testing sebesar 9:1, 8:2, dan 7:3 diperoleh hasil yang paling tinggi
menggunakan metode SVM adalah perbandingan data training dan testing 9:1 dengan tingkat akurasi
sebesar 76%.

Keyword: Analisis Sentimen, harga BBM, Support Vector Machine, Twitter.

1. PENDAHULUAN

Melalui twitter, pengguna bisa berbagi cuitan tentang kesehariannya, berbagi foto, berita terbaru,
cuaca, politik, ataupun menyampaikan pendapat tentang suatu permasalahan yang sedang trending topic.[1]
Salah satu isu yang sedang trending topic di twitter pada bulan september 2022 adalah tentang harga BBM
naik di indonesia.

Indonesia secara resmi menaikan harga BBM dikarenakan meroketnya harga minyak dunia. Sehingga
pemerintah tidak dapat lagi menjual harga BBM yang sama seperti sebelumnya kepada masyarakat, hal ini
dilakukan pemerintah untuk mengurangai pengeluaran negara yang semakin membesar.[2] Harga BBM yang
naik akan memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat Indonesia, seperti harga barang ikut menaik,
manaiknya harga jasa, berkurangnya produksi barang, menurunkan minat daya beli masyarakat dan
meningkatkan tarif transportasi.[2] Akibatnya banyak terjadi demo yang dilakukan masyarakat karena menolak
kebijakan pemerintah tentang harga BBM yang naik. Dari permasalahan itu, penulis ingin untuk melakukan
penelitian terkait analisis sentimen dari Tweets pengguna media sosial Twitter mengenai kebijakan pemerintah
indonesia tentang harga BBM yang naik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui opini masyarakat
mengenai kebijakan pemerintah indonesia tentang harga BBM yang naik pada bulan september 2022.

Analisis sentimen merupakan suatu analisis yang memiliki tujuan guna menentukan isi dari suatu data
yang berbentuk teks untuk menentukan apakah data tersebut termasuk dalam sentimen netral, positif, atau
negatif.[3] Analisis sentimen memerlukan metode untuk mengklasifikasi teks, pada penelitian ini penulis
memilih metode Support Vector Machine (SVM). SVM merupakan salah satu metode yang sangat baik untuk
mengklasifikasikan data dalam jumlah besar, terutama untuk analisis sentimen.[4] Oleh karena itu, penulis
memilih menggunakan metode SVM dalam penelitian ini.

Penelitian yang terkait analisis sentimen yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anna Baita dkk, pada
tahun 2021 tentang “Analisis sentimen mengenai vaksin sinovac menggunakan Algoritma Support Vector
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Mechine (SVM) dan K-Nearest Neighbor (KNN). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anna Baita dkk,
menggunakan metode SVM tersebut memiliki tingkat akurasi mencapai 70% dan akurasi metode KNN sebesar
56% pada proses pengujian menggunakan Confusion Matrix.[5] Penelitian lain yang membahas tentang
analisis sentimen adalah penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Lestari, pada tahun 2018 tentang “Analisis
sentimen Twitter dengan menggunakan Algoritma Support Vector Machine (SVM). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lusiana Lestari, menggunakan metode SVM menghasilkan akurasi sebesar 73,6% pada proses
pengujian menggunakan Confusion Matrix.[6]

Berdasarkan kondisi dan ide yang ada penulis ingin untuk melakukan penelitian untuk tugas akhir
dengan judul penelitian yaitu “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Kenaikan Harga BBM di Media Sosial
Twitter Menggunakan Metode Support Vector Machine”.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data dan informasi
yang digunakan untuk memecahkan masalahan yang ada. Berikut adalah gambar yang menjelaskan tahapan
dalam penelitian yang telah penulis lakukan ini untuk menyelesaikan permasalah yang ada.

Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Kenaikan Harga BBM Di
Media Sosial Twiter Menggunakan Metode Support Vector Machine

5000 data tweets dari sosial media twitter
Pengumpulan Data menggunakan kata kunci “harga BBM naik”.
*  Cleaning
*  Case Folding
Preprocessing »  Tokenisasi
*  Stopword Removal
*  Stemming

TextBlob

. *  Translate to Inggris
Labelling *  Menghitung Polarity
l * Positif , Negatif dan Netral

Visualisasi data

|

Confussion Matrix

Klasifikasi dan Evaluasi »  Akurasi
Support Vektor Machine Presisi
*  Recall

Kesimpulan dan Saran

Gambear 1. Tahapan Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan bantuan dari /ibrary yang ada pada bahasa
pemrograman python yaitu snscrape.[7] Dalam penelitian ini data yang penulis peroleh yaitu data dari tweets
pengguna twitter. Data yang penulis dapatkan merupakan fweets yang mencantumkan kata kunci tentang
trending topic yang terjadi di indonesia atas kebijakan pemerintah yang manaikan harga BBM pada september
2022. Dalam penelitian ini kata kunci pencarian yang penulis gunakan untuk mengambil data tweets pengguna
twitter adalah “harga BBM naik”. Data yang berhasil dikumpulkan penulis sebanyak 5000 data tweets dari
bulan september 2022 - oktober 2022.

Analisis sentiment Masyarakat terhadap kenaikan harga BBM di media social twitter menggunakan metode
support vector machine (Muazim Rahman Fauzan)
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2.2. Preprocessing
Tahap Preprocessing dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python, adapun tahapan-tahapan
dalam Preprocessing dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini :

a)

b)

d)

Mulai
Preprocessing

Cleaning

!

Case Folding

|

Tokenisasi

!

Stopword Removal

|

Stemming

Data Hasil
Preprocessing

Gambar 2. Tahapan Preprocessing

Pada gambar 2 di atas menjelaskan tahapan dalam preprocessing yang digunakan untuk mengubah
data yang penulis peroleh menjadi sesuai dengan format yang penulis butuhkan menggunakan bahasa
pemrograman python.[8] Berikut penjelasan mengenai tahapan tahapan dalam preprocessing.

Cleaning

Cleaning adalah tahapan yang digunakan untuk menghapus kata yang tidak berguna dari data sweets,
hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan. Kata yang dihapus dalam data tweets yaitu HTML,
emoji, hashtag (#), username (@username), angka (1,2...), url (https://situs.com) dan lain lain.[§8]
Case Folding

Case folding adalah tahapan ini melakukan penyamaan case dari data tweets. Data tweets yang kita
dapatkan tidak semua teks nya konsisten dengan huruf kapital. Oleh karena itu dibutuhkan proses
case folding untuk mengkonversikan data tweets menjadi bentuk lowercase (huruf kecil).[9]
Tokenisasi

Tokenisasi adalah tahapan yang digunakan untuk memisahkan deretan kata yang ada di dalam data
tweets menjadi kata tunggal. Pada proses tokenisasi kita juga membuang karakter atau tanda baca
yang ada pada data tweets. Proses tokenisasi ini menghasilkan kumpulan kata saja.[9]

Stopword Removal

Stopword Removal adalah tahapan yang digunakan untuk membersihkan kata yang tidak berguna
dari tokenisasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan stopword bahasa Indonesia yang di
dapatkan dari /ibrary NLTK yang terdapat pada bahasa pemrograman Python.[9]

Stemming

Stemming adalah tahapan yang digunakan untuk manghapus awalan dan akhiran yang terdapat pada
kata kata dasarnya. Proses Stemming dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python di
google colab dan library yang penulis gunakan yaitu sastrawi.[4]

2.3. Lebelling Data
Labelling data dilakukan menggunakan library TextBlob yang ada pada bahasa pemrograman
python.[T] TextBlob hanya bisa membaca data yang berbahasa Inggris, oleh karena itu data harus di translate
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ke bahasa Inggris terlebih dahulu. TextBlob akan menghitung nilai dari polarity dan subjectifity. Polarity
adalah fungsi yang ada dalam TextBlob yang digunakan untuk melihat kecondongan sentimen sebuah teks.
Sedangkan subjectifity merupakan fungsi yang ada dalam TextBlob yang digunakan untuk malihat value dari
sebuah teks.[5] Pada penelitian ini kita akan mencari nilai polarity menggunakan TextBlob, karena semakin
tinggi nilai polarity itu menandakan teks tersebut bersentimen positif.

2.4. Visualisasi Data

Visualisasi data merupakan tahap menvisualisasikan data yang sudah di label agar lebih mudah
dibaca, serta membuat tampilannya lebih menarik. Pada penelitian ini penulis menggunakan library matplotlib
yang terdapat pada bahasa pemrograman python untuk melakukan visualisai data kedalam bentuk pie chart.[7]

2.5. Klasifikasi dan Evaluasi

Metode SVM merupakan salah satu metode yang bagus digunakan untuk melakukan prediksi, baik
itu kasus klasifikasi maupun kasus regresi.[10] Langkah awal proses klasifikasi dan evaluasi metode SVM
adalah memisahkan data menjadi training dan testing. Pada penelitian ini penulis menggunakan tiga nilai
perbandingan dari data training dan testing, yaitu:

a) Training 90% dan testing 10%
b) Training 80% dan testing 20%
¢) Training 70% dan testing 30%

Setelah dilakukan pembagian data training dan data testing maka penulis mengubah data tersebut
menjadi bentuk data vector. Pengubahan data kedalam bentuk vector ini dilakukan dengan /library
CountVectorizer yang terdapat di bahasa pemrograman Python. Library CountVectorizer akan menghitung
frekuensi kata dalam dokumen yang kemudian akan mengubah data tersebut menjadi reprerensi vector.[11]
Setelah itu metode Support Vector Machine akan melakukan pelatihan dengan cara mendeteksi ciri-ciri data
pada tiap sentimen yang dibentuk pada data training. Hasil pelatihan pada metode Support Vector Machine
kemudian di evaluasi menggunakan data testing. Evaluasi dilakukan menggunakan /ibrary yang terdapat pada
metode Support Vector Machine yaitu confusion matrix.[9] Berikut adalah tabel confusion matrix.

Tabel 1. Confusion Matrix

Prediksi
Aktual Positif Negatif
Positif TP FN
Negatif FP N

Berdasarkan nilai dari confusion matrix tersebut, maka akan diperolah nilai akurasi, presisi dan recall.
a) Akurasi
Akurasi adalah nilai yang menggambarkan tingkat akurasi metode yang digunakan dalam
klasifikasi dengan benar berdasarkan semua data yang di klasifikasi.[9] Berikut adalah rumus
untuk mencari nilai Akurasi.
TN+TP

Akurasi =
Wrast= TN ¥ TP+ FN + FP

b) Presisi
Presisi adalah nilai yang menggambarkan jumlah data kategori sentimen positif yang diklasifikasi
dengan benar di bagi dengan semua data yang diklasifikasi sebagai sentimen positif.[9] Berikut
adalah rumus untuk mencari nilai Presisi.
TP

TP + FP

Presisi =

¢) Recall
Recall merupakan suatu rasio prediksi yang benar-benar sentimen positif dibagi dengan semua
data yang benar-benar sentimen positif.[9] Berikut adalah rumus untuk mencari nilai Recall.

Recall = ———
et = TP T FN

3. HASIL DAN ANALISA
3.1. Pengumpulan Data

Menggunakan [library snscrape yang ada pada bahasa pemrograman python penulis berhasil
mengumpulkan data tweets pengguna twitter sebanyak 5000 data. Data yang telah berhasil dikumpulkan
kemudian disimpan dalam format csv. Gambar 3 berikut ini merupakan contoh hasil pengumpulan data
menggunakan library snscrape.
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username content

Siap-siap Harga BBM Naik, Minyak Merangkak Selama Sepekan\n#62NegeriKrisis\n#62NegeriKrisis\n G § &

0 Semut_Hantu___ \nhttps://t.co/uzgQ3f1A78

Siap-siap Harga BBM Naik, Minyak Merangkak Selama

1 Maze 98 Sepekan\n#62Negeririsis\n#62NegeriKrisis\nhttps://t.co/ 16jsQrXgyO
Hitung-hitungan ekonom : 1 juta orang miskin baru karena harga BBM naik.\n\nSudah demo agar pemerintah

2 Agathis08685249 menurunkan harga BBM tapi tidak diakomodir.\n\n#62NegeriKrisis\n#62NegeriKrisis\in G § &
\nhttps://t.co/gCBPnufkp8

3 Ayyasy K Siap-siap Harga BBM Naik, Minyak Merangkak Selama
yyasy_ Sepekan\n#62NegeriKrisis\in#62NegeriKrisisinhttps:/t.co/1 Ro9UwpjU2

4 ifarihwi malu di ledekin si bogel ?mau tinggi ?pake calsea bone aja harga pas produk good pasti naik 2-5 cm more info
gl bbm 5e2¢36¢2 wa 083827582420 https://t.co/Ju16RsKAZi

Gambear 3. Hasil Pengumpulan Data

3.2. Preprocessing

Preprocessing merupakan proses mengubah data yang diperolah menjadi format data yang sesuai
dengan yang penulis butuhkan. Tahap preprocessing penulis lakukan menggunakan bahasa pemrograman
python yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu data cleaning, case folding, tokenisasi, stopword removal, dan
stemming.[8] Dari 5000 data yang berhasil didapatkan menghasilkan 4209 data yang berhasil lolos dari tahap
preprocessing. Gambar 4 berikut ini merupakan contoh hasil dari preprocessing

content cleaning case_folding tokenisasi stopword stemming
Si iap H BBM Naik Siap siap Harga siap siap harga ['siap’, 'siap’, ['harg?',A'bbnl::, harga bbm
'a&fﬁ'zﬁ( “;;?:n Kak S:ll * BBM Naik Minyak bbm naik minyak 'harga’, 'bbm’, 'merg:n{gk', minyak rangkak
iny 9 " Merangkak Sela...  merangkak sela... 'naik’, 'miny... 'segpek 0 pek
- . : : " . L . , hitung hitung
I . R Hitung hitungan hitung hitungan  [‘hitung', 'hitungan’, [*hitung', 'hitungan’, -

4  Hitung-hitungan ekonom:: o\ o0 Tita orang  ekonom juta orang ‘ekonom’, juta’, ‘ekonom’, ‘juta’, ekonom juta
1 juta orang miskin b... miskin baru miskin baru ‘oran 'misk. miskin harga
bbm dem...
oy di ledekin <i bogel 7 Malu diledekinsi malu di ledekin si [mald,'di,  [malu’, ledekin’, ma'%ée‘é?kigki

2 Sy g€’ ¢ bogel mau tinggi bogel mau tinggi 'ledekin’, 'si’, 'si', 'bogel', 'pake’, g€l paK
mau tinggi ?pake cal... pake calse... pake calse... 'bogel’, 'mau’ ‘ca calsea bonﬁ aja
’ - ar....
Demi apa demi apa [demi’, 'apa’ ['gorengan’ goreng rupiah
Demi apa, gorengan disini gorengan disini gorengan disini - p PO ‘g‘ pes 'g o biji beli udah

3 g - I YT S gorengan', 'disini’,  'rupiah’, 'biji', 'beli’,

naik jadi 1.400 rupi... naik jadi rupiah per naik jadi rupiah per "naik' ‘udah’ kayak harga
. liter....
Harga BBM Bakal Naik Harga B%I:.I?Ela(a! harga bbm bakal ['harga’, 'bbm’, ['harga’, 'bbm’, harga bbm
4 Lagi 1 November? Ini November Ir]ﬂ K tgal naik lagi november 'bakal’, 'naik’, 'lagi’, 'november’, november
Kata... QVEe P: ini kata pe... nov... 'pertamina’] pertamina

Gambar 4. Hasil Preprocessing

3.3. Lebelling Data

Labelling data dilakukan menggunakan library TextBlob yang ada pada bahasa pemrograman python.
Menggunakan library TextBlob penulis akan mencari nilai polarity, nilai polarity > 0 akan penulis beri label
sebagai sentimen positif, nilai polarity < 0 akan penulis beri label sebagai sentimen negatif, dan nilai polarity

= ( akan penulis beri label sebagai sentimen netral[5]. Gambar 5 berikut ini merupakan hasil lebelling data.
case_folding stemming English polarity TextBlob

0 siap siap harga bbm naik minyak

merangkak sela.. harga bbm minyak rangkak pek the price of fuel oil pek pek  0.000000 netral

1 hitung hitungan ekonom juta orang  hitung hitung ekonom juta miskin  economists count millions of poor -0.400000

miskin baru ... harga bbm dem... fuel prices ... negatif

2 malu di ledekin si bogel mau tinggi malu ledekin si bogel pake_ calsea I'm embarrassed to tea;e the 0.371429 positif
pake calse... bone aja har... naked guy using c...

3 demi apa gorengan disini naik jadi ~ goreng rupiah biji beli udah kayak Fried rupiah seeds bought are 0.200000 positif
rupiah per ... harga liter... already like the...

4 harga bbm bakal naik lagi harga bbm november pertamina pertamina november fuel prices  0.000000 netral

november ini kata pe...

Gambar 5. Hasil Lebelling Data
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Gambear 6 dibawah ini adalah komposisi hasil pelebelan data.
netral 1647
negatif 1287
positif 1275
Name: TextBlob, dtype: int64

Gambar 6. Komposisi Lebelling Data

3.4. Visualisasi Data
Penulis melakukan visualisasi data agar data lebih mudah dibaca, serta membuat tampilannya lebih

menarik. Gambar 7 berikut ini merupakan hasil dari visualisasi data menggunakan Library Matplotlib.
netral

negatif

positif

Gambar 7. Hasil Visualisasi Data

3.5. Klasifikasi dan Evaluasi
Pada penelitian ini klasifikasi dan evaluasi dilakukan menggunakan metode SVM. Langkah pertama
proses klasifikasi dan evaluasi yaitu memisahkan data menjadi training dan testing. Pada penelitian ini
pembagian data dilakukan menggunakan 3 nilai perbandingan data yaitu :
a) Training 90% dan Testing 10%
Tabel 2 dibawah ini merupakan hasil dari pembagian data training 90% dan testing 10%
Tabel 2. Hasil pembagian data 9:1

Data Persen Total

Training 90% 3788
Testing 10% 421

Jumlah 100% 4209

Sesudah data dibagi menjadi 2 yakni, training dan festing maka tahapan berikutnya yaitu klasifikasi
dan evaluasi menggunakan confision matrix yang terdapat pada metode SVM. Gambar 8 berikut ini
merupakan hasil klasifikasi dan evaluasi menggunakan confision matrix pada perbandingan data 90%
1 10%.

confusion matrix

[[ 88 23 18]

[ 2151 12]
[ 26 25 82]]

precision recall fl-score support

negatif 0.80 0.68 0.74 129
netral 0.76 0.92 0.83 165
positif 9.73 0.65 9.69 127
accuracy 0.76 421
macro avg 0.76 0.75 0.75 421
weighted avg .76 0.76 0.76 421

Gambar 8. Hasil SVM perbandingan 9:1

Analisis sentiment Masyarakat terhadap kenaikan harga BBM di media social twitter menggunakan metode
support vector machine (Muazim Rahman Fauzan)
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Berdasarkan gambar 8 di atas dapat dilihat bahwa hasil klasifikasi menggunakan metode SVM dengan
data training 90% dan data festing 10% memperoleh nilai akurasi yaitu 76%, nilai presisi sentimen
negatif 80% dan recall sentimen negatif 68%.
b) Training 80% dan Testing 20%.
Tabel 3 dibawah ini merupakan hasil dari pembagian data training 80% dan testing 20%
Tabel 3. Hasil pembagian data 8:2
Data Persen Total
Training 80% 3367
Testing 20% 842
Jumlah 100% 4209
Sesudah data dibagi menjadi 2 yakni, training dan festing maka tahapan berikutnya yaitu klasifikasi
dan evaluasi menggunakan confission matrix yang terdapat pada metode SVM. Gambar 9 berikut ini
merupakan hasil klasifikasi dan evaluasi menggunakan confusion matrix pada perbandingan data 80%
: 20%.
confusion matrix
[[168 43 46]
[ 7294 29]
[ 32 62 161]]
precision recall fl-score support
negatif 0.81 @.65 0.72 257
netral 0.74 e.89 0.81 330
positif 0.68 0.63 0.66 255
accuracy 0.74 842
macro avg 0.74 8.73 9.73 842
weighted avg 0.74 .74 0.74 842
Gambar 9. Hasil SVM perbandingan 8:2
Dari gambar 9 tersebut dapat dilihat bahwa hasil klasifikasi menggunakan metode SVM dengan data
training 80% dan data testing 20% memperoleh nilai akurasi yaitu 74%, nilai presisi sentimen negatif
81% dan recall sentimen negatif 65%.
¢) Training 70% dan Testing 30%

Tabel 4 dibawah ini merupakan hasil pembagian data training 70% dan testing 30%
Tabel 4. Hasil pembagian data 7:3.

Data Persen Total

Training 70% 2946
Testing 30% 1263
Jumlah 100% 4209

Sesudah data dibagi menjadi 2 yakni, training dan festing maka tahapan berikutnya yaitu klasifikasi
dan evaluasi menggunakan confusion matrix yang terdapat pada metode SVM. Gambar 10 berikut ini
merupakan hasil klasifikasi dan evaluasi menggunakan confusion matrix pada perbandingan data 70%
: 30%.
confusion matrix
[[243 65 78]
[ 14 440 40]
[ 47 92 244]]

precision recall fil-score support

negatif 0.80 ©.63 0.70 386
netral 0.74 .89 0.81 494
positif 0.67 0.64 0.66 383
accuracy 9.73 1263
macro avg 0.74 8.72 0.72 1263
weighted avg 0.74 e.73 0.73 1263

Gambar 10. Hasil SVM perbandingan 7:3
Dari gambar 10 tersebut dapat dilihat bahwa hasil klasifikasi menggunakan metode SVM dengan data
training 70% dan data testing 30% memperoleh nilai akurasi yaitu 73%, nilai presisi sentimen negatif
80% dan recall sentimen negatif 63%.
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4. KESIMPULAN

Adapun hasil dari penelitian yang sudah penulis lakukan mengenai analisis sentimen masyarakat
terhadap kenaikan harga BBM di media sosial twitter menggunakan metode support vector machine adalah
dengan menggunakan /ibrary snscrape penulis memperoleh data tweets sebanyak 5000 data, yang kemudian
dilakukan preprocessing sehingga menyisakan sebanyak 4209 data yang bisa diolah. Data yang penulis ambil
yaitu data tweets dari pengguna media sosial twitter dari jangka waktu bulan september 2022 — oktober 2022.
Hasil labelling data menggunakan library TextBlob dibagi menjadi 3 sentimen yaitu sentimen positif 1275
data, sentimen negatif 1287 data, dan sentimen netral 1647 data. Berdasarkan nilai perbandingan data training
dan testing sebesar 70% : 30%, 80% : 20% dan 90% : 10% diperoleh hasil yang paling tinggi menggunakan
metode SVM adalah perbandingan data 90%:10% dengan tingkat akurasi sebesar 76%, nilai presisi sentimen
negatif 80% dan recall sentimen negatif 68%.
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